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ANOVA

PENDAHULUAN

Kita ketahui bahwa kumpulan hasil pengamatan mengenai sesuatu hal, skor
hasil belajar siswa, berat bayi yang baru lahir misalnya, nilai datanya bervariasi dari
yang satu dengan yang lain. Karena adanya variasi ini untuk sekumpulan data,
telah dihitung alat ukurnya, yaitu varians. Varians bersama rata-rata juga telah
banyak digunakan untuk membuat kesimpulan mengenai populasi, baik secara
deskriptif maupun induktif melalui penaksiran dan pengujian hipotesis mengenai
parameter.

Varians untuk sekumpulan data melukiskan derajat perbedaan atau variasi
nilai data individu yang ada dalam kelompok data tersebut. Secara umum varians
dapat digolongkan ke dalam varians sistematik dan varians standar. Varians
sistematik adalah pengukuran karena adanya pengaruh yang menyebabkan skor
atau nilai data lebih condong ke satu jalur tertentu dibandingkan ke jalur lain.

Salah satu jenis varians sistematik dalam kumpulan data hasil penelitian
adalah varians antar kelompok atau disebut juga varians eksperimental. Varians ini
menggambarkan adanya perbedaan antara kelompok-kelompok hasil pengukuran.
Dengan demikian varians ini terjadi karena adanya perbedaan antara kelompok-
kelompok individu. Jika uji kesamaan dua rata-rata atau uji t digunakan untuk
mencari perbedaan atau persamaan dua rata-rata, maka uji beberapa rata-rata
digunakan untuk mencari perbedaan atau persamaaan beberapa rata-rata. Uji ini
disebut dengan nama analysis of variance (ANOVA).

Pada prakteknya, uji t dapat juga digunakan untuk menguiji beberapa rata-rata
secara bertahap. Misalnya ada tiga rata-rata yaitu: I, Il, dan Ill. Agar uji t dapat
dipakai maka mula-mula dicari | dengan Il, kemudian | dengan lll, dan akhirnya Il
dengan Ill. Dengan demikian kita tiga kali menggunakan uji t. Namun, pengujian
lebih tepat apabila menggunakan beberapa rata-rata. Sebab:

a. setiap kali kita menggunakan uji t, maka akan terjadi kesalahan atau
penyimpangan sebesar (1 — a)¥, di mana k = sekian kali menggunakan uji
t. Seandainya kita 3 kali menggunakan uji t,dengan a« = 0,05,maka akan
terjadi kesalahan atau penyimpangan sebesar (1 — 0,05)% = 0,14 atau jika
a = 0,01 akan terjadi kesalahan sebesar (1 —0,01)3 = 0,999;

b. banyak uji t digunakan dengan rumus:

nn—1)
2
Seandainya ada empat rata-rata (n = 4), maka banyak uji t dilakukan
adalah:
4(4-1) .
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Sebelum uji kesamaan beberapa rata-rata dilakukan, maka persyaratannya
haruslah dipenuhi terlebih dahulu. Persyaratan uji beberapa rata-rata sama halnya
dengan uji kesamaan dua rata-rata yaitu data dipilih secara acak, data berdistribusi
nomal, dan datanya homogen.

PENGERTIAN ANOVA

Analisis of Varians (ANOVA) adalah teknik analisis statistik yang
dikembangkan dan diperkenalkan pertama kali oleh Sir R. A Fisher. ANOVA dapat
juga dipahami sebagai perluasan dari uji-t sehingga penggunaannya tidak terbatas
pada pengujian perbedaan dua buah rata-rata populasi, namun dapat juga untuk
menguji perbedaan tiga buah rata-rata populasi atau lebih sekaligus.

Jika kita menguji hipotesis nol bahwa rata-rata dua buah kelompok tidak
berbeda, teknik ANOVA dan uji-t (uji dua pihak) akan menghasilkan kesimpulan
yang sama; keduanya akan menolak atau menerima hipotesis nol. Dalam hal ini,
statistik F pada derajat kebebasan 1 dan n-k akan sama dengan kuadrat dari
statistik t.

ANOVA digunakan untuk menguji perbedaan antara sejumlah rata-rata
populasi dengan cara membandingkan variansinya. Pembilang pada rumus variansi
tidak lain adalah jumlah kuadrat skor simpangan dari rata-ratanya, yang secara
sederhana dapat ditulis sebagai Y.(X; — u)?. Istilah jumlah kuadrat skor simpangan
sering disebut jumlah kuadrat (sum of squares). Jika jumlah kuadrat tersebut dibagi
dengan n atau n—1 maka akan diperoleh rata-rata kuadrat yang tidak lain dari
variansi suatu distribusi. Rumus untuk menentukan varians sampel yaitu,

SZ — ?=1(Xl' - X)Z

n—1

Seandainya kita mempunyai suatu populasi yang memiliki variansi o2 dan
rata-rata u. Dari populasi tersebut misalkan diambil tiga buah sampel secara
independent, masing-masing dengan n,,n,, dan n;. Dari setiap sampel tersebut
dapat ditentukan rata-rata dan variansinya, sehingga akan diperoleh tiga buah rata-
rata dan variansi sampel yang masing-masing merupakan statistik (penaksir) yang
tidak bias bagi parameternya. Dikatakan demikian, karena dalam jumlah sampel
yang tak hingga, rata-rata dari rata-rata sampel akan sama dengan rata-rata
populasi (¢) dan rata-rata dari variansi sampel juga akan sama dengan variansi
populasi (a2).

Pada prakteknya, uji t dapat juga digunakan untuk menguiji beberapa rata-rata
secara bertahap. Misalnya ada tiga rata-rata yaitu: I, Il, dan Ill. Agar uji t dapat
dipakai maka mula-mula dicari | dengan Il, kemudian | dengan lll, dan akhirnya Il
dengan Ill. Dengan demikian kita tiga kali menggunakan uji t. Namun, pengujian
lebih tepat apabila menggunakan beberapa rata-rata. Sebab:

c. setiap kali kita menggunakan uji t, maka akan terjadi kesalahan atau
penyimpangan sebesar (1 — a)¥, di mana k = sekian kali menggunakan uiji
t. Seandainya kita 3 kali menggunakan uji t,dengan a = 0,05,maka akan



terjadi kesalahan atau penyimpangan sebesar (1 — 0,05)3 = 0,14 atau jika
a = 0,01 akan terjadi kesalahan sebesar (1 — 0,01)3 = 0,999;
d. banyak uji t digunakan dengan rumus:

nn-—1)
2
Seandainya ada empat rata-rata (n =4), maka banyak uji t dilakukan
adalah:
4(4-1)
— = 6

Sebelum uji kesamaan beberapa rata-rata dilakukan, maka persyaratannya
haruslah dipenuhi terlebih dahulu. Persyaratan uji beberapa rata-rata sama halnya
dengan uji kesamaan dua rata-rata yaitu data dipilih secara acak, data berdistribusi
nomal, dan datanya homogen.

Alasan penggunaan ANOVA

Uji hipotesis dengan ANOVA digunakan, setidaknya karena beberapa alasan
berikut:

1. Memudahkan analisa atas beberapa kelompok sampel yang berbeda
dengan resiko kesalahan terkecil.

2. Mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata (1) antara kelompok sampel yang
satu dengan yang lain. Bisa jadi, meskipun secara numeris bedanya besar,
namun berdasarkan analisa ANOVA, perbedaan tersebut TIDAK SIGNIFIKAN
sehingga perbedaan p bisa diabaikan. Sebaliknya, bisa jadi secara numeris
bedanya kecil, namun berdasarkan analisa ANOVA, perbedaan tersebut
SIGNIFIKAN, sehingga minimal ada satu p yang berbeda dan perbedaan p
antar kelompok sampel tidak boleh diabaikan.

Pada dasarnya ANOVA dibedakan menjadi dua bagian, yaitu ANOVA satu
jalur (one way ANOVA) dan ANOVA dua jalur (two way ANOVA). Pada ANOVA satu
jalur dibahas tentang ukuran sampel sama dan ukuran sampel tidak sama.
sedangkan untuk ANOVA dua jalur, dibahas mengenai ANOVA tanpa interaksi serta
ANOVA dengan interaksi.

ANOVA SATU JALUR

Dinamakan analisis varians satu jalur, karena analisisnya menggunakan
varians dan data hasil pengamatan merupakan pengaruh satu faktor. Dari tiap
populasi secara independen kita ambil sebuah sampel acak, berukuran n; dari
populasi kesatu, n, dari populasi kedua dan seterusnya berukuran ny dari populasi
ke k. Data sampel akan dinyatakan dengan Y; yang berarti data ke-j dalam sampel
yang diambil dari populasi ke-i.

ANOVA satu jalur yaitu analisis yang melibatkan hanya satu peubah bebas.
Secara rinci, ANOVA satu jalur digunakan dalam suatu penelitian yang memiliki ciri-
ciri berikut:

1. Melibatkan hanya satu peubah bebas dengan dua kategori atau lebih yang
dipilih dan ditentukan oleh peneliti secara tidak acak. Kategori yang dipilih



disebut tidak acak karena peneliti tidak bermaksud menggeneralisasikan
hasilnya ke kategori lain di luar yang diteliti pada peubah itu. Sebagai contoh,
peubah jenis kelamin hanya terdiri atas dua ketgori (pria-wanita), atau peneliti
hendak membandingkan keberhasilan antara Metode A, B, dan C dalam
meningkatkan semangat belajar tanpa bermaksud menggeneralisasikan ke
metode lain di luar ketiga metode tersebut.

2. Perbedaan antara kategori atau tingkatan pada peubah bebas dapat bersifat
kualitatif atau kuantitatif.

3. Setiap subjek merupakan anggota dari hanya satu kelompok pada peubah
bebas, dan dipilih secara acak dari populasi tertentu.

Tujuan dari uji ANOVA satu jalur adalah untuk membandingkan lebih dari dua
rata-rata. Sedangkan gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi. Maksudnya
dari signifikansi hasil penelitian. Jika terbukti berbeda, berarti kedua sampel tersebut
dapat digeneralisasikan (data sampel dianggap dapat mewakili populasi). ANOVA
satu jalur dapat melihat perbandingan lebih dari dua kelompok data.

ANOVA pengembangan atau penjabaran lebih lanjut dari uji-t (tpiryng). Uji-t
atau uji-z hanya dapat melihat perbandingan dua kelompok data saja. Sedangkan
ANOVA satu jalur lebih dari dua kelompok data. Contoh: Perbedaan prestasi belajar
statistika antara mahasiswa tugas belajar (X;), izin belajar (X;) dan umum (X3).

ANOVA lebih dikenal dengan uji-F (Fisher Test), sedangkan arti variasi atau
varian itu asalnya dari pengertian konsep “Mean Square” atau kuadrat rerata (KR).
Rumusnya:

kR =%
db
Dimana: JK = jumlah kuadrat (some of square)
db = derajat bebas (degree of freedom)

Menghitung nilai ANOVA atau F (Fyj,ng) dengan rumus:

F _Va _ KRyq _ JKgq:dby _ varian antar group
hitung —

Vp h KRp a JKp:dbp " varian antar group

Varian dalam group dapat juga disebut Varian Kesalahan (Varian Galat). Dapat
dirumuskan:

N2 2
JK, =y &Xa)” _ (Z’;’) untuk db,= A — 1

nai

JKpy = (5X,)? — z% untuk dby = N — A

Dimana
2
% = sebagai faktor koreksi
N = Jumlah keseluruhan sampel (jumlah kasus dalam penelitian).
A = Jumlah keseluruhan group sampel.

PROSEDUR PENGUJIAN HIPOTESIS

Sebelum ANOVA dihitung, asumsikan bahwa data dipilih secara random,
berdistribusi normal, dan variannya homogen.

1) Perumusan Hipotesis
Hotply = i = pg = =+ =
Ho:py # pp # piz # o+ # Ly



Untuk kondisi H,, dimana semua nilai mean adalah sama sebagai berikut.

Untuk kondisi H, dimana terdapat satu mean yang tidak sama adalah sebagai
berikut.

X\

My =H, = H,

Untuk kondisi H, dimana semua mean tidak sama adalah sebagai berikut.

JANGN

My # My = Mg

2) Menetapkan taraf nyata beserta F;,;
Misalkan nilai taraf nyata a = 5%. Misalkan derajat kebebasan pembilang
(n—1) adalah 10 dan derajat kebebasan penyebut (k(n— 1)) adalah 10.
maka cara membaca tabel F adalah sebagai berikut

t

4 5 & 7 ) o 10 11 12 13 14 15
1 559 332 512 484 475 447 440 454
2 474 446 4326 308 3B9 3Bl 374 348
3 435 407 386 359 349 341 334 329
4 411 384 363 336 326 313 311 3046
5 397 360 348 320 311 303 284 290
§ 387 338 337 EE 309 300 292 283 2179
7 370 350 32 301 201 283 276 171
] 373 34 32 205 28BS 277 270 1464
9 3468 338 3.1 200 280 271 2485 2159
10 |8 3464 3 EN | 285 273 50
11 |584 4. 340 3. 1 a7
12 |581 4468 400 357 328 307 pEM 27 269
13 |589 4466 398 355 3 2466
14 |587 464 396 353 3 264
15 |586 4462 394 351 3 242

sehingga diperoleh
Fraper = 2,98



3) Menghitung nilai dari F,
Untuk memudahkan menghitung nilai dari F, maka terlebih dahulu dibuat
Tabel ANOVA sebagai berikut.

Sumber variasi Derajat Jumlah kuadrat Rata-rata Fy
bebasan kuadrat
Antar sampel k-1 JKK = nz()?f —)?)2 . l{KKl %

Dalam sampel  k(n—1) JKE = ZZ(XU _Xj)z 5 k(]KEl)
-
Total nk—1  jpr— Z Z(Xij _ X)Z

4) Keputusan dan kesimpulan

Daerah kritis
penolakan H,

0 Ftabel

Jika Fy > Fiupe; Mmaka H, ditolak.
Jika Fy < Fyupe; Mmaka H, diterima.

Contoh Soal dan Pembahasan.

Pada contoh soal ANOVA, disini diberikan dua contoh untuk sampel yang
berukuran sama dan untuk sampel yang ukurannya berbeda. Proses pengerjaan
pengujian hipotesisnya pada hakikatnya sama, yang berbeda hanyalah pada
penentuan derajat kebebasannya. untuk lebih jelasnya, silahkan dipelajari dua
contoh berikut ini.

CONTOH 1. (Sampel berukuran sama)

Dari 5 tablet obat sakit kepala yang berbeda diberikan kepada 25 orang yang sakit
kepala (pusing). Setelah beberapa jam, obat itu dapat mengurangi rasa sakit. Ke-25
orang tersebut dibagi secara acak kedalam 5 kelompok dan masing-masing diberi
satu jenis obat. Berikut data lamanya minum obat tersebut dengan berkurangnya
rasa sakit. Berikut datanya.

Obat

wo oo >
OO0~ ©O©m@
~NwWNOw
AR DdwNDT
~N D oo ~NMm




Dengan menggunakan taraf nyata 5%, Ujilah pendapat yang mengatakan bahwa
rata-rata kelima obat tersebut memberikan efek yang sama.

Penyelesaian.

Diketahui:

N = 25 (Jumlah semua anggota)

n = 5 (Jumlah anggota dalam masing-masing kelompok)
k =5 (Jumlah kelompok)

Prosedur pengujian hipotesis.
1. Perumusan hipotesis
Horpy =ty = Uz = g = Us
Ho:py # Uy # p3 # [y F Us
2. Menetapkan taraf nyata
Dari soal diketahui bahwa a = 5%.
Selanjutnya dihitung nilai dari F;;pe;-
Derajat kebebasan pembilang :v; =k —-1=5—-1 = 4,
Derajat kebebasan penyebut v, = k(n —1) = 5(5 — 1) = 20.
Jadi,
Fraper = 2,87

3. Perhitungan nilai F,
Untuk menghitung nilai F,, kita akan membuat tabel ANOVA nya dengan
menghitung nilai JKK, JKT,JKE, dan nilai dari A dan B nya.

A B C D E
5 9 3 2 7
4 7 5 3 6
8 8 2 4 9
6 6 3 1 4
3 9 7 4 7
Rata-rata 5,2 7,8 4 2,8 6,6 5,28

* Jumlah kuadrat antar sampel
(5,2 —5,28)% + (7,8 — 5,28)2
JKK = nZ()?j —X)" = 5|+(4—528)? + (2,8 — 5.28)?| = 79,44
+(6,6 — 5,28)2

* Jumlah kuadrat total

JKT = ZZ(X” -x)

= ((5-5,28)> + (4 —5,28)> + (8 — 5,28)? + (6 — 5,28)%? + (3 — 5,28)?
+(9—-5,28)%+ -+ (4 —-5,28)*+ (7 —5,28)?)
= 137,04



* Jumlah kuadrat dalam sampel
JKE = JKT — JKK = 137,04 — 79,44 = 57,6
+ Rata-rata kuadrat antar sampel

79,44
A= = 19,86
4
* Rata-rata kuadrat dalam sampel
_ 576
B = 50 = 2,88
* Nilai dari F,
A 19,86
Fo=1= 288 = 6,896
Jadi, Tabel ANOVA nya
Sumber variasi Derajat Jumlah kuadrat Rata-rata F,
bebasan kuadrat
Antar sampel 4 79,44 19,86 6,896
Dalam sampel 20 57,6 2,88
Total 24 137,04

4. Keputusan dan kesimpulan

':] Fraper = 2,87

Karena F, > F,,5.; Mmaka H, ditolak. Artinya ada perbedaan rata-rata lamanya
pengaruh obat dalam mengurangi rasa sakit kepala setiap orang dengan tingkat

keyakinan 95%.

CONTOH 2. (Sampel berukuran tidak sama).

Untuk menguji apakah operator yang berbeda akan mempengaruhi waktu proses
(dalam menit) untuk membuat suatu produk, dilakukan pengamatan secara
bersamaan terhadap 4 orang operator (A, B, C, D). Berikut adalah hasil

pengamatannya.



Operator A Operator B Operator C Operator D

62 63 68 56
60 67 66 62
63 71 71 60
59 64 67 61
65 68 63

69 68 64

63

59

Lakukanlah pengujian hipotesis untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata
waktu proses setiap operator untuk membuat suatu produk dengan taraf nyata 5%.

Penyelesaian.

Diketahui:

N = 24 (Jumlah semua anggota)

k =4 (Jumlah kelompok)

n= % = % = 6 (Jumlah anggota dalam masing-masing kelompok)

Prosedur pengujian hipotesis
1. Perumusan hipotesis
Hotpty = plp = Uz = Uy
Ho:pty # oy # Uz # Uy
2. Menetapkan taraf nyata
Dari soal diketahui bahwa a = 5%.
Selanjutnya dihitung nilai dari F;q,;.
Derajat kebebasan pembilang :v; =k—-1=4—-1 = 3,
Derajat kebebasan penyebut :v, = N — k = 24 — 4 = 20.
Jadi,
Fraper = 3,1

3. Perhitungan nilai F,
Untuk menghitung nilai F,, kita akan membuat tabel ANOVA nya dengan
menghitung nilai JKK, JKT,JKE, dan nilai dari A dan B nya.

Operator A Operator B Operator C Operator D X

62 63 68 56
60 67 66 62
63 71 71 60
59 64 67 61
65 68 63

69 68 64

63

59

Rata-rata 61 66,5 68 61 64,125




* Jumlah kuadrat antar sampel

- 2 _ 2
]KK=nZ()?j—)?)2=6[(61 64,125)” + (66,5 = 64,125)°] _ )1 ;)¢

+(68 — 64,125)? + (61 — 64,125)?
e Jumlah kuadrat total

JKT =" (X - %)’

= ((62 — 64,125)? + (60 — 64,125)? + (63 — 64,125)? + (59 — 64,125)?
+ (63 — 64,125)? + (67 — 64,125)? + --- + (63 — 64,125)*

+ (59 — 64,125)?)
= 360,625
* Jumlah kuadrat dalam sampel
JKE = JKT — JKK = 360,625 — 241,125 = 119,5
+ Rata-rata kuadrat antar sampel

241,125
A= 3 = 80,375
* Rata-rata kuadrat dalam sampel
B = 1195 _ 5,975
20 7
» Nilai dari F,
Fo=2=2270_ 4345
7B 5975 7
Jadi, Tabel ANOVA nya
Sumber variasi Derajat Jumlah kuadrat Rata-rata F,
bebasan kuadrat
Antar sampel 3 241,125 80,375 13,452
Dalam sampel 20 119,5 5,975
Total 23 360,625
4. Keputusan dan kesimpulan
Fy = 13,452

0 Fiaper = 3,1

Karena F, > F.,5.; Mmaka H, ditolak. Artinya terdapat perbedaan rata-rata waktu
proses setiap operator untuk membuat suatu produk dengan tingkat keyakinan

95%.
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11 | &7 &57 541 &71 &34 301 366 347 33T 330 309 301 193 1ET LEl 176 IT2 1A IAS 261 150 156 146 239 113 1M 1k 1Nl
11 | 475 452 537 &6 43 3AT 34D 343 138 305 305 296 180 1E2 IT7 ITY 1&3 1ed L60 D57 IS4 18] 241 134 1M 115 1B 1L0d
13 | &71 &49 533 &A1 £16 IR} BSE 339 14 302 300 290 1&5 179 LTI &8 1ed 1e) 155 251 150 248 297 230 235 2131 LIR Lod
14 | 868 &46 530 &6} £13 IR0 RE5 336 121 108 198 280 182 175 LT0 LES L) 15 D5} D50 147 144 234 227 2H 207 114 L0
15 | 865 &43 537 &57 L10 X7 ST 33} IIE 305 295 18 170 1T &7 R&2 157 151 IS0 247 44 241 231 223 I8 114 111 149
15 | 861 &40 54 £54 L IT4 50 330 105 303 392 2184 176 170 &4 IS IS5 15| 24T 44 241 13E 2IE 23] 205 201 LOR 144
17 | 861 &34 520 &5 405 371 347 3R A03 300 290 LEl 1T 147 DL&2 I57 15) 248 245 141 239 235 136 21R 203 100 LoE 191
1£ | 459 &34 530 £5) &0 IT0 45 336 101 198 18R 2170 172 145 1&0 155 IS0 14 243 239 236 134 133 106 101 2147 103 1E9
19 | 858 &34 518 &8 &0 3AE 34 334 109 296 386 17T 1M 143 154 IS L&l 144 D41 DT 23S 23T 231 114 109 108 1ol 1E7
20 | 855 433 517 £47 &00 AT 34D 33} 107 195 184 31T6 14R 142 156 15l L& L& ¥ 23S 133 130 130 11 147 103 199 1ES
21 | 855 &3] 515 £45 L@ 3AS 340 331 106 193 383 3Td4 147 o0 154 143 1&5 24l 1T M 23] 13 LI 100 105 101 158 1E
21 | 851 &30 514 &84 307 A4 B30 B30 A4 292 281 273 145 159 153 L& 143 1¥W 136 233 130 297 216 109 103 189 196 1EI
23 | 851 &29 513 £&3 306 A} B3R RIE 103 291 280 271 1s8 15T L52 L&6 L& 13 LM 231 IR 136 215 107 102 19R 155 10
24 | 851 &8 512 &80 395 A1 EIT RIT 102 289 279 170 143 15 150 L45 L&l 1¥ I3} 230 12T 134 L4 106 101 196 153 174
25 | 450 437 511 £4&) I04 A0 35 II6 A0 23R I7R 2140 161 155 149 44 L&) 13 23T 230 I3 133 11T 105 189 185 182 17T
30 | 845 £33 507 &3 IR 356 R3] XIT 296 184 373 244 157 IS0 D44 139 I35 23] 23T M4 231 LIE 107 200 L4 130 1ET LTI
35 | 841 &0 504 £33 LIRS 351 BME 309 193 180 170 241 158 147 D4l 13 131 237 134 230 LIT LIF L4 196 190 18 1E8 147
& | 241 13 501 £30 IRY 351 26 306 291 178 167 2150 15| 148 134 133 139 235 231 ZIE LIS LIT L 193 LER IES LED 14
&5 | 219 16 499 £3F IR 349 I MM 189 176 365 255 140 142 136 I3l 137 31X 1% LIS LIT 110 19 LA LES 1E 177 1Al
50 | 83 S04 498 &3 IRl 34T XD 03 24T 174 164 355 147 141 135 I II5 231 21T L4 LI1 108 19T 19 LER L9 LTS 1S9
10| 831 08 490 &30 AT RE0 XIS 2GS 180 147 356 247 140 133 117 M 117 213 i D05 10T 100 L3R 180 LT 140 156 143




o il by iy g &y

[P p———

4 5 & T R 9 1 Il 12 13 14 15 & 1T & 19 WM M B M 14 ¥ W I &0 45 50 W
T [771 661 599 550 532 GIT 496 484 475 467 460 454 849 445 441 498 435 4327 430 418 415 434 417 412 40k 406 48 19
T |&3 579 S04 478 446 435 400 108 1E9 IRl 374 IAE 3EI 35D IS5 152 140 347 348 342 140 139 33D 37 33 A0 IR 109
3 |659 541 476 435 407 38 3T 159 149 34l 334 329 BM4 330 A0S AI3 100 307 305 103 30l 199 D92 DAV DR4 231 19 1M
4 |E39 519 453 402 384 343 348 13 126 1A R0 ROS B 296 299 290 287 2B4 1ED LED 173 176 269 164 DAI 25E 155 248
£ |626 505 439 3157 359 348 333 120 310 B03 206 200 285 281 177 274 271 248 146 &4 142 1AD 253 249 245 241 240 23]
& |&l& 495 428 3187 3SR 1I 31 09 100 292 DRS 2TH 4 20 165 263 260 257 155 153 ISl 149 &) 237 M4 231 129 119
7 |69 438 421 379 350 1M 104 L0l 191 IRA ITE 271 2A6 241 ISR 354 151 240 146 D44 143 L&D 233 23 235 13T XM0 10
E |G 48T 415 373 344 1B 107 LO5 LIRS IT7 ITO A4 25D 2S5 251 248 245 242 140 137 136 134 230 1M ZIE XI5 113 1@
9 |&00 477 410 358 339 1R B0Q OO IED Tl DAS 259 254 249 245 243 239 23 1M 132 13 1M 220 216 21T 210 107 197
1|58 474 406 358 335 106 198 IRS 175 167 DAD 254 249 245 241 238 235 23 1MW 117 115 1M 216 211 OB 205 1M 193
1 |53 470 403 340 331 300 194 IR 1T IAY 257 251 246 241 137 234 23 13 13 1M I 1MW 213 L7 o4 :od 199 1E9
12 | 591 488 400 357 338 307 191 179 169 1A) 253 24E 241 23B 14 23] 238 235 113 1M 113 LIS 209 204 200 197 195 L3S
13 | 589 466 398 355 336 305 1E9 176 166 158 251 245 240 235 231 228 235 11 13 113 115 114 06 2ol 197 194 191 1E2
14 | 587 484 396 3153 334 103 1RS 174 164 1S5 288 241 23T 233 129 236 212 230 LIT RIS LI L1l D4 199 195 19 149 1
15 | 586 487 394 351 333 301 IES IT? DAl 153 L& 240 T35 231 127 233 1M IR 115 LI3 LIl LiA Ol 19 192 18 137 L7
16 | 584 460 392 349 330 190 1E3 LT LA} 151 2éd 2IE 233 23 135 331 10A 216 113 LIl D09 Li7 199 104 100 1AT 135 175
17 | 583 459 391 348 309 197 1Rl &9 1S 150 243 2T 23T 237 123 230 207 2014 101 109 1O7 LOS 198 192 LEY 136 183 173
18 |58 458 390 347 307 196 180 &7 15 148 24l 235 230 235 123 2IR 205 1012 110 LOG 105 104 196 191 LET 134 181 L7
19 | 581 457 388 346 106 195 179 166 15 147 240 234 239 234 120 207 204 2011 10R 06 1o4 02 195 19 LRS 181 130 19
M | 580 456 387 348 305 198 177 LAS IS4 246 2F9 231 X3 229 109 206 202 200 107 OS5 103 ol 193 LRR LR4 181 178 L&S
3 | 579 455 386 343 304 193 176 64 151 D245 23 2RI 236 23T LIE 204 201 208 106 L4 10l LO0 192 1R7 LR} 180 177 18S
1 |57 454 386 343 303 192 175 A3 ISD 244 23T 231 236 231 10T 203 200 207 105 102 IGO0 198 191 LRS LRI 17E 176 L&S
13 | 578 451 335 342 302 191 175 A2 15| L&Y 336 230 T34 230 106 21T 200 206 106 0L 199 197 190 1R4 1RO 17T 175 Ls4
14 | 577 451 334 341 302 130 174 LAl 15| 243 II5 2B9 XM 219 LIS 211 20A 205 10B 0L 154 19 1EF LRI LTR LW 1M L&
15 | 577 457 343 340 301 180 173 LAD IS} 24l 234 ZZE X33 XIE 104 201 207 205 102 OO 197 19 1R LR LTE 175 173 182
W | 575 450 381 3138 308 1B 170 LS 147 138 230 225 09 25 L0 207 204 201 158 196 194 192 1B4 1T LT4 17 189 18T
35 |573 448 379 313 306 18 153 1S5 144 136 I3 22T 2IT 2T L0R 205 201 138 156 193 190 LR 1Bl 176 LTI 188 185 154
40 | 571 446 377 334 304 IE 166 ISI 143 134 23T 230 XIS IO 106 203 199 196 188 191 189 LR 1T 174 L&D 186 141 182
45 | 571 445 376 333 308 IRl 165 ES) L4l 233 235 219 204 209 105 201 L9 195 152 190 L& 18E LT7 LT L&T 14 161 149
S0 | 570 444 375 332 300 IED 1&9 ISI L&) 23] 224 Z1E 2ID 2OE 104 200 157 188 191 IES 1B LB4 LT LT0 LSS 18} 160 148
10| 566 441 371 337 297 176 159 146 I35 136 219 21 207 201 IS8 194 1% ISR 1A IR 1) 1TA LT LA 159 155 151 139




